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ABSTRACT 

Nisa Mona Muspita , 2018. The Effect Of The Integrated Model and Motivation 

Towards Student Competencies on the 8
th

 Theme Of 4
th

 Grade Students  Of 

Cluster II, North Pariaman District, Pariaman City. Thesis. Faculty Of 

Educational Science, State University Of Padang. 

This study was based on the low competencies of the students. This is due to the 

learning process which is still teacher-centered and a lack of students’ participation in 

the learning process. The learning resources are still mainly in the form of teacher’s 

guides and students’ handbooks, which results in a lack of students’ engagement and 

motivation. This, in turn, leads to less than optimal student competencies. One of the 

efforts to solve this problem is through the implementation of the integrated model. 

The research aims to explore the effect of the integrated model and motivation 

towards  students competencies of 4
th

 Grade students of Cluster II, North Pariaman 

District, Pariaman City. This research is a quasi-experimental research with factorial 

design 2x2. The research population consisted of 4
th

 Grade students of Cluster II, North 

Pariaman District, Pariaman City. The sample was the 4
th

 Grade students of Elementary 

School Number 04 Cubadak Air and Elementary School Number 09 Sikapak Barat. 

Sampling technique employed is random sampling. Data were collected through tests 

and questionnaire. Data analysis was conducted with a two-way ANOVA. 

The results show that: (1) the competencies of the students who were taught with 

an integrated model is higher than the competencies of the students who were taught 

with a conventional  method; (2) the competencies of the students who have high 

motivation is better than the competencies of the students who have low motivation; (3) 

there is no significant interaction between the integrated model and motivation on 

student competencies. This Integrated model can be used to improve the learning 

competencies of students in 4
th

 grade. 
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ABSTRAK 

Nisa Mona Muspita, 2018. Pengaruh Model Integrated dan Motivasi Terhadap 

Kompetensi Belajar Peserta Didik Pada Tema 8 Kelas IV Gugus II Kecamatan 

Pariaman Utara Kota Pariaman. Tesis. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kompetensi belajar peserta didik masih 

rendah. Hal ini terjadi karena pelaksanan pembelajaran masih berpusat pada guru dan 

kurang terlibatnya peserta didik dalam proses pembelajaran. Sumber belajar yang 

digunakan masih terfokus pada buku guru dan buku siswa, sehingga mereka merasa 

bosan dan kurang termotivasi untuk belajar yang mengakibatkan kompetensi belajarnya 

kurang optimal. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan penerapan model 

Integrated.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Integrated dan 

motivasi terhadap kompetensi belajar belajar peserta didik di kelas IV Gugus II Kec. 

Pariaman Utara Kota Pariaman. Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan 

rancangan factorial design 2x2. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 

SDN Gugus II Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. Sampel penelitian ini adalah 

kelas IV SDN 04 Cubadak Air dan SDN 09 Sikapak Barat. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah Simple Rondom Sampling. Data penelitian diperoleh dari 

hasil tes dan angket. Data dianalisis dengan uji ANOVA dua arah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi belajar peserta didik yang 

diajar dengan model Integrated lebih baik daripada kompetensi belajar peserta didik 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional; (2) kompetensi belajar peserta didik 

yang memiliki motivasi tinggi lebih baik daripada kompetensi belajar peserta didik yang 

memiliki motivasi rendah; (3) tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model 

Integrated dengan motivasi terhadap kompetensi belajar peserta didik. Model 

Integrated ini dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik di 

kelas IV. 

 

Kata Kunci: Model Integrated, Motivasi Belajar, Kompetensi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting untuk menjaga keberadaan suatu negara 

Perkembangan pendidikan di Indonesia dilakukan dengan adanya Kurikulum 2013. 

Kurikulum ini berbasis kompetensi yang mana artinya kurikulum berfokus pada 

pengembangan kompetensi, juga menekankan pada kompetensi lulusan dengan 

karakter mulia, terampil, dan proses belajar tematik. Kurikulum 2013 membangun 

karakter peserta didik sehingga akan diimplementasikan untuk kehidupan sehari-

hari mereka. Salah satu tuntutan dalam kurikulum 2013 adalah proses pembelajaran 

yang terpusat pada peserta didik menggunakan pendekatan ilmiah subjek di SD 

diubah menjadi tema yang terhubung untuk semua mata pelajaran dasar 

berdasarkan Tingkat Pendidikan Kurikulum berbasis atau Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dengan pengalaman hidup yang nyata. Untuk 

pendukung kurikulum yang disediakan oleh pemerintah adalah buku untuk siswa 

dan guru. Guru memainkan perannya sebagai fasilitator, motivator, dan sumber 

belajar.  

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokrasi serta bertanggung jawab (UU No 20 tahun 2003). Guna 

menghasilkan lulusan yang kompetitif diperlukan pembaharuan dalam pengelolaan 
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pendidikan. Salah satunya adalah faktor interaksi guru dengan peserta didik. 

Interaksi guru dan peserta didik dalam kaitannya dengan penyajian pengalaman 

pembelajaran, kurikulum memiliki posisi sentral.  

Dunia pendidikan pada saat sekarang, selalu mengalami perkembangan dan 

perubahan kearah penyempurnaan kurikulum. Penyempurnaan kurikulum tersebut 

selalu berganti, khususnya pada era globalisasi kurikulum sudah mengalami tiga 

kali yaitu, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), dan sekarang ini muncul Kurikulum 2013 yang lahir 

berdasarkan peraturan kementrian pendidikan dan kebudayaan no 20-24 tahun 

2016. 

Khusus sekolah dasar kurikulum 2013 telah dilaksanakan dan ada sudah 

direvisi dari tahun 2013 sampai 2016, Depdiknas (2006:5) menyatakan bahwa, 

pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis 

dari pada model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya 

adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik. 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 dilakukan dengan cara memadukan 

beberapa mata pelajaran menjadi tema-tema yang telah ditentukan oleh pemerintah. 

Demi tercapainya kebersamaan dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 

perlu adanya kecermatan pendidik dalam menyusun kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran yang optimal sangat ditentukan oleh kualitas proses dan hasil 
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pembelajaran, salah satunya adalah dengan menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik. 

Menurut Alwen (2016:2) Implementasi kurikulum ini membutuhkan waktu 

tempat selama proses tidak memenuhi standar sebagaimana diatur dalam Peraturan 

No 32 tahun 2013, yaitu "Proses pembelajaran di unit pendidikan yang 

diselenggarakan secara interaktif, menginspirasi, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan menyediakan ruang yang 

cukup untuk inovasi, kreativitas, dan independensi sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta pelajar Psikologis mereka". 

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang 

tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan akitivitas 

belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak 

menyentuh kebutuhannya (Djamarah 2011:148). Menurut Majid (2015:308) 

bahwa” Motivasi merupakan satu penggerak dalam hati seseorang untuk melakukan 

atau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan seagai rencana atau 

keinginan untuk menuju kesuksesan dan mengindari kegagalan hidup. Dengan kata 

lain motivasi adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu tujuan. 

Menurut Zarkasyia (2015:93) “Motivasi belajar adalah suatu daya, dorongan 

atau kekuatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun dari luar yang mendorong 

peserta didik untuk belajar”. Menurut Subekti (2013:206) “Siswa yang termotivasi 

untuk belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam 

mempelajari materi sehingga siswa akan menyerap dan mengendapkan materi 
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dengan lebih baik.” Kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar akan terlihat 

dari kegiatan peserta didik seperti kurang tekun dalam mengerjakan tugas, kurang 

gigih menghadapi kesulitan.  

Dalyono (2007:57) “mengatakan seseorang yang belajar dengan motivasi 

yang kuat, akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-

sungguh, penuh gairah dan semangat. Dengan demikian motivasi belajar 

memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa senang 

dalam belajar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sakdiah (2016) 

mengungkapkan rata-rata hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

tinggi lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar peserta didik yang memiliki 

motivasi rendah. 

  Motivasi mempengaruhi tingkat keberhasilan atau kegagalan belajar, dan 

pada umumnya belajar tanpa motivasi akan sulit untuk berhasil. Oleh sebab itu 

pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang 

dimiliki oleh peserta didik. Pendidik dituntut  mampu memilih, merancang dan 

melaksanakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dalam proses pembelajaran, menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sehingga 

dapat meningkatkan proses dan hasil belajar yang optimal. Menurut Daryanto 

(2014:100) ada tiga model dari pembelajaran terpadu yang bisa digunakan di SD 

yaitu (1) model connected, (2) model webbed (tema), dan (3) model Integrated 

(keterpaduan). Disini peneliti memberikan salah satu solusi  model pembelajaran 

terpadu lainnya, yaitu model Integrated. 
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Model Integrated adalah model pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan kegiatan pembelajaran ke dalam 

semua bidang pengembangan, meliputi aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, 

moral, nilai-nilai agama, fisik motorik, dan seni. Semua bidang pengembangan 

tersebut dijabarkan ke dalam kegiatan pembelajaran yang dipusatkan pada satu 

tema sehingga pembelajaran menjadi terpadu. Semua kegiatan dalam pembelajaran 

terpadu melibatkan pengalaman langsung (hands on experience) bagi anak serta 

memberikan berbagai pemahaman tentang lingkungan sekitar anak. Kegiatan yang 

dilakukan pun memungkinkan anak untuk memadukan pengetahuan dan 

keterampilannnya dari pengalaman satu ke pengalaman lainnya. Di samping itu, 

mengintegrasikan semua bidang pengembangan, pembelajaran terpadu juga 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan seluruh potensi yang 

dimilikinya secara optimal, seperti melatih kemampuan motorik halus dan motorik 

kasar, mengobservasi, menghitung, mengingat, memban-dingkan, mengklasifikasi, 

bermain peran serta mengeksplorasikan gagasan, serta kreativitas (Eliason dan 

Jenkins,1994:11). 

Pembelajaran terpadu model Integrated merupakan pembelajaran yang 

memadukan beberapa mata pelajaran dengan memprioritaskan konsep-konsep, 

keterampilan-keterampilan dan sikap yang dapat dipadukan dari masing–masing 

mata pelajaran (Fogarty, 1991:74). Pembelajaran terpadu model integrated 

sebenarnya dapat dilaksanakan dengan leluasa mengingat SD menganut sistem 

guru kelas sehingga memungkinkan guru atau pendidik. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada 25-31 

Januari 2018 di SDN Gugus II Kec. Pariaman Utara Kota Pariaman dengan guru di 

kelas IV, beberapa sekolah belum menerapkan pembelajaran model Integrated di 

kelas tinggi. Pembelajaran yang sudah digunakan hanya pembelajaran tematik yang 

dilakukan di kelas rendah. Pembelajaran sehari-hari yang digunakan di kelas tinggi 

adalah pembelajaran konvensional yang banyak menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan tanpa memperhatikan motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran. Penilaian hasil belajar kognitif pada pembelajaran tematik 

masih berbentuk  bidang studi. Peserta didik kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran, hanya sebagian kecil saja yang menjawab pertanyaan atau yang 

mengajukan pertanyaan, sedangkan yang lain diam. Sumber belajar yang digunakan 

masih terfokus pada buku guru dan buku siswa. Kegiatan peserta didik lebih 

banyak mengisi kolom pertanyaan pada buku siswa, sehingga mereka merasa bosan 

dan kurang termotivasi untuk belajar yang mengakibatkan hasil belajarnya kurang 

optimal. 

Kenyataan seperti inilah yang seharusnya memotivasi guru untuk 

melakukan pembaharuan pada pembelajaran. Inovasi (pembaharuan) perlu 

dilakukan agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan, menarik, membuat 

peserta didik terfokus pada pembelajaran, mampu menciptakan suasana belajar 

yang kondusif serta bermuara pada terciptanya suasana belajar yang optimal. 

Pembelajaran terpadu model integrated dapat memberikan peluang yang 

besar bagi peningkatan hasil belajar dan pengembangan kreativitas peserta didik 
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secara bermakna ke arah pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal. Sesuai taraf 

perkembangannya peserta didik  melihat dunia sekitarnya secara menyeluruh dan 

belum dapat memisahkan bahan kajian yang satu dengan lainnya. Untuk itu perlu 

direncanakan suatu model pembelajaran yang bersifat terpadu dengan menggunakan 

tema sebagai payung untuk mengaitkan beberapa konsep (Fogarty, 1991:55). 

Menurut Gnanakan (dalam Amini, 2017) dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu 

dengan menggunakan model pembelajaran terpadu menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pemahaman pembelajaran bagi siswa.  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di SD untuk memperoleh 

hasil belajar yang optimal dan bermakna, diterapkan model pembelajaran yang 

berpusat pada keterlibatan peserta didik serta memperhatikan cara berpikirnya. 

Peserta didik sendiri aktif membangun pengetahuannya, yang dilandasi oleh 

struktur kognitif yang telah dimilikinya. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

model Integrated dan memberikan motivasi belajar peserta didik dapat menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna, karena peserta didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan secara utuh dan terpadu melalui kegiatan yang berpusat pada 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Untuk itu, penulis berinisiatif 

melakukan penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Model Integrated dan 

Motivasi terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik Pada Tema 8 Kelas IV 

Gugus II Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Beberapa sekolah belum menerapkan pembelajaran model Integrated di kelas 

tinggi. 

2. Pembelajaran sehari-hari yang digunakan di kelas tinggi adalah pembelajaran 

konvesional yang banyak menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan tanpa memperhatikan motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran 

3. Penilaian hasil belajar kognitif pada pembelajaran tematik masih berbentuk  

bidang studi. 

4. Peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran, hanya sebagian kecil 

saja yang menjawab pertanyaan atau yang mengajukan pertanyaan, sedangkan 

yang lain diam. 

5. Sumber belajar yang digunakan masih terfokus pada buku guru dan buku siswa, 

pendidik kurang kreatif mencari materi pada sumber lain, sehingga materi 

pelajaran bersifat dangkal.  

6. Kegiatan peserta didik lebih banyak mengisi kolom pertanyaan pada buku siswa, 

sehingga mereka merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar yang 

mengakibatkan hasil belajarnya kurang optimal. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dibatasi pada pengaruh model integrated dan motivasi (tinggi dan rendah) terhadap 

kompetensi belajar peserta didik pada tema 8 (subtema 2 dan 3)  di kelas IV Gugus 

II Kec. Pariaman Utara Kota Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang dikemukakan di 

atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah kompetensi belajar peserta didik yang belajar menggunakan model 

Integrated lebih baik daripada kompetensi belajar peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas IV Gugus II Kec. 

Pariaman Utara Kota Pariaman? 

2. Apakah kompetensi belajar peserta didik yang memiliki motivasi tinggi lebih 

baik daripada kompetensi peserta didik yang memiliki motivasi rendah di kelas 

IV Gugus II Kec. Pariaman Utara Kota Pariaman? 

3. Apakah terdapat  interaksi antara model Integrated dengan  motivasi belajar 

dapat mempengaruhi kompetensi belajar peserta didik di kelas IV Gugus II Kec. 

Pariaman Utara Kota Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Membuktikan kompetensi belajar peserta didik yang belajar menggunakan 

model Integrated lebih baik daripada kompetensi belajar peserta didik yang 
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belajar menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas IV Gugus II 

Kec. Pariaman Utara Kota Pariaman. 

2. Membuktikan kompetensi belajar peserta didik yang memiliki motivasi tinggi 

lebih baik daripada kompetensi peserta didik yang memiliki motivasi rendah di 

kelas IV Gugus II Kec. Pariaman Utara Kota Pariaman. 

3. Membuktikan terdapat  interaksi antara model Integrated dengan  motivasi 

belajar dapat mempengaruhi kompetensi belajar peserta didik di kelas IV Gugus 

II Kec. Pariaman Utara Kota Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi peserta didik, dapat berkembangnya kompetensi, meningkatkan motivasi 

belajar, serta kreativitas, menghilangkan rasa takut, malu, bosan dalam belajar.  

2. Bagi guru, dapat memberikan informasi sekaligus sebagai bahan masukan dalam 

melaksanakan pembelajaran terpadu dengan menggunakan model Integrated 

serta dapat memberikan informasi sekaligus sebagai bahan masukan dalam 

melaksanakan pembelajaran terpadu dengan menggunakan model Integrated. 

 

3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan peneliti tentang penggunaan model 

Integrated dalam pembelajaran tematik terpadu di SD. 

 

 

 

 


